BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian tradisional merupakan peninggalan nenek
moyang yang diwariskan secara turun temurun. Fada umumnya,
kesenian tersebut tidak diketahui secara pasti kapan diciptakan
dan siapa yang menciptakannya. Hal ini disebabkan karena
kesenian tradisionmal rakyat selalu dianggap sebagai milik
masyarakat secara komunal serta sebagai bagian dari kehidupan
keberadaan suatu masyarakat.

Keberadaan kesenian Angklung Kuda Kepang di dusun
Paras, baik langsung maupun tidak langsung mendapat pengaruh
modernisasi. Hal ini tampak jelas pada unsur gerak, pola lantai,
kostum, rias dan tata pentasnya. Namun demikian tema yang
dibawakan tidak berubah yaitu tema keprajuritan dengan
mengetengahkan ciri gerak prajurit yang sedang naik kuda dan
polah tingkah kuda yang dinaikinya dalam peperangan.

Bentuk penyajian merupakan perwujudan rangkaian-
rangkaian yang dinikmati penonton berupa tata gerak, pola lantai,
tata rias, busana, iringan dan tata pentas. Keenam wujud tersebut
merupakan komponen-komponen sajian dari bentuk penyajian
Kuda Kepang Cindhe Laras. Kesenian tersebut mempunyai ciri

spesifikasi adanya seorang pawang sebagai pemimpin
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pertunjukan, dan menghadirkan adanya pola tingkah laku pemain
yang, kesurupan/irance. Dengan iringan sederhana yang dipadu
dengan  gerak-gerak rampak dari para  penari  menambah
keindahan benluk penyajiannya, dengan pola garis lurus dan
melingkar memberi kesan sederhana tapi kuat.

Dari bentuk penyajian seperti yang dijabarkan di atas,
secara keseluruhan ternyata ada keterkaitan antara dasar
penyajian, tata gerak, tata dringan, dan flata pentas sehingga
membentuk satu kesatuan.  Walaupun dalam penyajiannya
terdapat selang selama 30 dari babak I ke babak II, namun masih
ada kaitannya antara bagian awal, tengah, dan akhir. Pada
dasarnya kesenian Angkung Kuda Kepang Cindhe Laras tidak
menutup diri dalam hal perkembangannya, dan pembaharuan
selama tidak mengubah esensi kesenian tersebut yang bermula
sejak kemunculannya hingga sekarang yaitu tema yang
menggambarkan kegagahan dan keberanian prajurit penunggang,
kuda.

Dari pola pemikiran masyarakat yang terus berkembang,
dan rasa ikut memiliki hasil budaya sendiri, maka keberadaan
kesenian ini akan tatap dipelihara, dilestarikan  dan
dikembangkan sesuai perkembangan zaman. Tumbuh dan

berkembangnya kesenian Kuda Kepang ini juga tidak lepas davi
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berkembangnya kesenian Kuda Kepang ini juga tidak lepas dari
usaha pelestarian dan adanya satu tekad serta kecintaan
masyarakat terhadap kesenian Angklung Kuda Kepang Cindhe
Laras, sehingga kesenian ini sampai sekarang mendapat
tanggapan positif dari masyarakat.

Dari keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bentuk penyajian kesenian Kuda Kepang Cindhe Laras pada saat
sekarang ini masih berpijak pada bentuk aslinya walaupun ada
beberapa unsur perkembangan, Tumbuh dan berkembangnya
kesenian Kuda Kepang ini tidak lepas dari usaha pelestarian dan
adanya satu tekad serta kecintaan antara masyarakat terhadap
kesenian tersebut, sehingga kesenian ini sarmpai sekarang masih
tetap terjaga keberadaannya, dan mendapat tanggapan positif dari

masyarakat.
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